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NegaraIndonesiamerupakannegarayangrawanterhadapterjadinya

bencana.NegaraIndonesiaberadadiwilayahRingoffire,yaknipertemuan

tigalempengtektonikyangbesar.Ketigalempenginimemilikipengaruh

dalamkeadaanbencanadiIndonesiasaatini.Bencanadapatdisebabkanoleh

faktoralam maupunnonalam.Bencanaalam sepertibanjir,gempabumi,

gunungmeletus,tanahlongsor,tsunami,sertabadaidanpetir.Bencananon

alamsepertiakibatdariteknologi,terorismedanbiologi(Dien,etal.,2015).

Bencanaalam telahterjadisebanyak830kejadianbencanadengan

korbanjiwa143meninggaldanhilang,266luka-lukadan199.859terdampak

danmengungsi.Bencanamemberidampakkerugianyangbesarbaginegara

(UNISDR, 2019). Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)

menyebutkanbahwaangkakejadianbencanaalamdiIndonesiatahun2020

inisebanyak1.312kejadian.Banjirsebanyak555kejadian.Sedangkanangka

kejadianbencanaalamdiJawaTengahtahun2010-2019inisebanyak420

kejadian.Bencanabanjir74kejadian.Banjirmerupakanbencanayangpaling

seringterjadi,kejadianbanjiryangseringterjadilebihdisebabkanolehfaktor

curahhujanyanglebatdanberkepanjanganpadamusimpenghujansehingga

akibatnyadapatberdampakpadakerugianhartabenda,kerusakanlingkungan,

saranadanprasarana,fasilitasumumsampaimemakankorbanjiwa(BNPB,

2019).

Banjirmerupakansuatuperistiwayangmengakibatkanterendamnya

suatu daerah atau daratan karena disebabkan oleh volume airyang

meningkat.Banjirterjadikarenakurangnyakesadaranmasyarakatuntuktidak

tinggaldisepanjang pinggiran sungai.Banjir juga disebabkan oleh

kuranganyaresapanairdidaerahhulu,perubahaniklim,danrendahnya

kesadaranmasyarakatuntukmenjagakebersihansungai(Rijanta,etal.,2014).

Bencanabanjiryangcukupbesartidakhanyamenggenangisuatukawasan



tetapidapatjugamelumpuhkantransportasi,melumpuhkanlalulintas,serta

masukkerumah-rumahpenduduk(Sukamto,2015).

Pemerintah telah melakukan pengendalian bencana banjiryang

didominasidenganpendekatanstruktur(bangunanteknisi)danpendekatan

nonstrukturmasihjarangdilakukan.BNPBmenyatakan,serangkaianupaya

untuk mengurangiresiko bencana,baik pembangunan fisik maupun

penyadarandanpeningkatankemampuanmenghadapibencanamerupakan

suatumitigasi.Masyarakatsebagaipihakpertamayangberhadapandengan

resiko bencana memiliki kapasitas mitigasi bencana lebih efektif

berpartisipasi.Halyangharusdiperhatikandalam upayamitigasi,yaitu

informasidan peta daerah rawan bencana,peningkatan kesadaran

masyarakatdalam menghadapibencanamelaluisosialisasi(Budiarti,etal.,

2017).

Beberapacarayangdapatdilakukansebagaisolusipenyampaian

informasimengenaipeningkatanpengetahuanmasyarakatterdampakbanjir

dengan metode mitigasi bencana. Salah satunya adalah dengan

menggunakanmediabukusaku.Bukusakuinimemilikiberbagaicarauntuk

melakukanmitigasibencanabanjirberupagambardantulisan.Denganbuku

sakuinimasyarakatdapatmenerapkanlangkah-langkahmitigasidengan

mudah,sehinggabukusakuiniefektifdalammitigasibencanabanjir.

Tujuan darimedia buku saku yang saya buatadalah untuk

memudahkanmasyarakatdanmahasiswadalam menerimainformasidan

edukasitentangupayamitigasibencanabanjirpadakawasanrawanbencana

bagimasyarakat.Luaranmediabukusakuinidapatmemberimanfaatbagi

masyarakatyaitudapatmembantudalammeningkatanpengetahuantentang

mitigasibencanabanjir,saatterjadibencanamitigasidapatditerapkan.

Manfaatbagirelawansebagaiacuandalam memberikanedukasipada

masyarakat tentang mitigasi bencana banjir sehingga pengetahuan

masyarakatmeningkat.Manfaatbagimahasiswa yaknisebagaibahan

bacaan,dapatmemberikankemudahanpadamahasiswadalam memahami

sertamenambahinformasidanwawasanmengenaiupayamitigasibencana



banjirpadadaerahrawanbencanabagimasyarakat.Manfaatbagipenulis

dapatmenambahwawasandalampengembanganmediaedukasiyangbaik.


